
SKRIPSI 

EFEKTIVITAS PENAMBAHAN ZAT AKTIVATOR DAN 

KONSENTRASI PADA PROSES PEMBUATAN PELET KARBON AKTIF 

DARI RUMPUT GAJAH (PENNISETUM PURPUREUM) 

 

 

 

 
Laporan Ini Disusun Untuk Memenuhi Kurikulum Sarjana 

Pada Jurusan Teknik Kimia Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

 
Oleh : 

 

 

 
Reggy Firman Pratama ( 12 2015 002 ) 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK KIMIA 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2019 

 

 

  

 i 



 

ii 



 

iii 



 

iv 



 

v 



EFEKTIVITAS PENAMBAHAN ZAT AKTIVATOR DAN KONSENTRASI 

PADA PROSES PEMBUATAN PELET KARBON AKTIF DARI 

RUMPUT GAJAH (Pennisetum Purpureum) 

 

Reggy Firman Pratama 

 

Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Palembang, 

Indoenesia. 

Jl. Kemuning No. 304 A Komperta Plaju, Palembang, Sumatera Selatan 

Tel. (0711) 597567 

E-mail: reggyfirmanp@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 
Dewasa ini rumput gajah (Pennisetum Purpureum) merupakan salah satu tanaman 

yang kurang dimanfaatkan. Dewasa ini rumput hanya digunakan sebagai makanan ternak, 

terkadang rumput gajah juga dianggap sebagai tanaman pengganggu. Tetapi rumput gajah 

mempunyai kadar selulosa tinggi (40,58%) yang dapat digunakan sebagai karbon aktif. 

Karbon atau arang aktif adalah material yang berbentuk butiran atau bubuk yang 

berasal dari material yang mengandung karbon. Karbon aktif pemakaiannya cukup luas, 

baik di industri besar maupun kecil. Bahan baku yang berasal dari hewan, tumbuh- 

tumbuhan, limbah ataupun mineral yang mengandung karbon dapat dibuat menjadi arang 

aktif, bahan tersebut antara lain: tulang, kayu lunak, sekam, tongkol jagung, tempurung 

kelapa, sabut kelapa, ampas penggilingan tebu, ampas pembuatan kertas, serbuk gergaji, 

kayu keras dan batubara. 

Pada penelitian ini, akan memanfaatkan rumput gajah sebagai bahan baku dalam 

pembuatan karbon aktif. Dalam dunia industri karbon aktif ini umumnya digunakan untuk 

menghilangkan bau, rasa, warna, dan kontaminan organik lainnya. 

Pada penelitian ini, proses pembuatan karbon aktif dilakukan dengan variabel 

tetap lamanya waktu aktifasi 24 jam, suhu karbonisasi 750oC, lamanya waktu karbonisasi 

15 menit, dan ukuran karbon aktif 200 mesh. Sementara untuk variasi variabel penelitian 

dengan perbedaan jenis zat aktivator (HCl, NaOH, dan NaCl) masing-masing dengan 

konsentrasi (0,2M 0,3M 0,4M 0,5M dan 0,6M). Pengujian yang dilakukan penelitian ini 

didasarkan pada syarat mutu karbon aktif sesuai Standar Industri Indonesia No. 0258-79. 

Parameter analisa hasil penelitian adalah volatile matter, kadar air, kadar abu dan 

daya serap iodium yang sesuai dengan syarat mutu karbon aktif SII No. 0258-79. Pelet 

karbon aktif terbaik diperoleh dari menggunakan aktivator HCl konsentrasi 0,6M, suhu 

karbonisasi 750oC selama 15 menit dan lama aktivasi 24 jam dengan hasil pengujian 

volatile matter 2,834%, kadar air 4,1%, kadar abu 0,271%, dan daya serap terhadap iodium 

1.243,62 mg/g. 

 
Kata kunci: Rumput gajah, karbon aktif 
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ABSTRACT 

 

Nowadays elephant grass (Pennisetum Purpureum) is one of the underutilized 

plants. Nowadays grass is only used as animal feed, sometimes elephant grass is also 

considered a nuisance plant. But elephant grass has high cellulose content (40.58%) which 

can be used as activated carbon. 

Elephant grass is also called naper or uganda grass. Having morphological 

characteristics such as stem height can reach 2-4 meters (even 6-7 meters), with the 

diameter of the stem can reach more than 3 cm and consists of up to 20 segments / books. 

It grows to form clumps with the width of clumps up to 1 meter. The fronds are bare and 

have short hair, the leaves are striped with a wide base, with pointed tips. 

Activated carbon or charcoal is material in the form of granules or powder derived 

from materials containing carbon. Activated carbon is widely used, both in large and small 

industries. Raw materials derived from animals, plants, waste or minerals that contain 

carbon can be made into activated charcoal, these materials include: bones, soft wood, 

husks, corncobs, coconut shells, coconut coir, sugarcane pulp, pulp making paper, sawdust, 

hard wood and coal. 

In this research, elephant grass will be used as raw material in the manufacture of 

activated carbon. In the industrial world this activated carbon is generally used to remove 

odors, tastes, colors, and other organic contaminants. 

In this research, the process of making activated carbon is carried out with fixed 

variables, the length of activation time is 24 hours, carbonization temperature is 750oC, the 

length of time of carbonization is 15 minutes, and the size of activated carbon is 200 mesh. 

As for the variation of research variables with different types of activator substances (HCl, 

NaOH, and NaCl) each with a concentration (0.2M 0.3M 0.4M 0.5M and 0.6M). Tests 

conducted by this research are based on the quality requirements of activated carbon 

according to Indonesian Industry Standard No. 0258-79. 

The analysis parameters of the research results are volatile matter, water content, 

ash content and iodine absorption in accordance with the quality requirements of activated 

carbon SII No. 0258-79. The best activated carbon is obtained by using an HCl activator 

concentration of 0.6 M, carbonization temperature of 750oC for 15 minutes and 24 hours 

of activation time with the results of testing the volatile matter 2.834%, 4.1% moisture 

content, ash content 0.271%, and absorption of iodine 1.243 , 62 mg / g. 
 

Keywords: Elephant grass, activated carbon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini rumput gajah merupakan salah satu tanaman yang kurang 

dimanfaatkan. Dewasa ini rumput hanya digunakan sebagai makanan ternak, 

terkadang rumput gajah juga dianggap sebagai tanaman pengganggu. Tetapi rumput 

gajah mempunyai kadar selulosa tinggi (40,58%) yang dapat digunakan sebagai 

karbon aktif. 

Rumput gajah disebut juga naper atau rumput uganda. Memiliki 

karakteristik morfologi seperti tinggi batang dapat mencapai 2-4 meter (bahkan 

mencapai 6-7 meter), dengan diameter batang dapat mencapai lebih dari 3 cm dan 

terdiri sampai 20 ruas/buku. Tumbuh membentuk rumpun dengan lebar rumpun 

hingga 1 meter. Pelepah daun gundul hingga berbulu pendek, helai daun bergaris 

dengan dasar yang lebar, ujungnya runcing. 

Karbon atau arang aktif adalah material yang berbentuk butiran atau bubuk 

yang berasal dari material yang mengandung karbon. Karbon aktif pemakaiannya 

cukup luas, baik di industri besar maupun kecil. Bahan baku yang berasal dari 

hewan, tumbuh-tumbuhan, limbah ataupun mineral yang mengandung karbon dapat 

dibuat menjadi arang aktif, bahan tersebut antara lain: tulang, kayu lunak, sekam, 

tongkol jagung, tempurung kelapa, sabut kelapa, ampas penggilingan tebu, ampas 

pembuatan kertas, serbuk gergaji, kayu keras dan batubara. 

Karbon aktif memiliki kegunaan untuk proses penjernihan dan pemurnian 

air. Karbon aktif juga memiliki kegunaan untuk proses pemurnian gas. Diantaranya 

bisa dilihat dari gas-gas murni yang digunakan untuk kebutuhan rumah sakit, 

ataupun gas yang biasa digunakan untuk memasak sehari-hari. Karbon aktif untuk 

bidang filter industri makanan. Salah satunya seperti perusahaan air minum soda 

yang melakukan pengolahan air menggunakan karbon. 

Pada dasarnya, proses pembuatan karbon aktif terdiri dari dua tahapan, yaitu 

karbonisasi dan aktivasi baik secara kimia, maupun fisika. Terdapat berbagai bahan 

aktivator dalam pembuatan karbon aktif. Menurut Kirk and Othmer (1978), bahan 

kimia yang dapat digunakan sebagai pengaktif di antaranya CaCl2, Ca(OH)2, NaCl, 
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MgCl2, HNO3, HCl, Ca3(PO4)2, H3PO4, ZnCl2, dan sebagainya [1]. Semua bahan 

aktif ini umumnya bersifat sebagai pengikat air. Jenis aktifator yang digunakan dan 

konsentrasinya akan berpengaruh terhadap kualitas karbon aktif yang dihasilkan. 

Aktifasi kimia dilakukan untuk memperbesar pori-pori karbon sehingga 

penyerapannya dapat lebih maksimal dengan menggunakan larutan pengaktifasi 

(aktifator). Pada penelitian ini peneliti menggunakan larutan Aktifator asam kuat 

yaitu asam klorida (HCl). Tujuan penggunaan nya adalah untuk menghilangkan 

oksida-oksida logam dalam arang yang menutupi pori karena sifat dari asam ini 

dapat merusak jaringan pada tumbuhan sehingga mampu memperbesar pori pada 

saat terjadinya adsorpsi antara adsorbat dan adsorben. 

Berdasarkan uraian di latar belakang, maka perlu dilakukan penelitan 

pemanfaatan rumput gajah sebagai bahan baku pembuatan karbon aktif dan jenis 

aktifator serta konsentrasinya. Dengan adanya perbedaan konsentrasi aktifator, 

diharapkan mampu mengetahui kemampuan maksimum asam dalam memperluas 

pori dari arang yang akan berpengaruh terhadap daya asdorpsi dari arang itu sendiri 

sehingga menghasilkan karbon aktif yang baik dan sesuai standar mutu karbon 

aktif. 

 
1.2. Permasalahan 

Berdasarkan uraian dilatar belakang, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kualitas karbon aktif yang dihasilkan dari bahan baku rumput 

gajah dan pengaruh jenis aktifator serta konsentrasi aktifator terhadap kualitas 

karbon aktif. 

 
1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh bahan baku baru yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan karbon aktif. 

2) Menentukan jenis aktivator dan konsentrasi aktifator terbaik pada pembuatan 

karbon aktif yang hasil analisanya memenuhi syarat mutu karbon aktif SII No. 

0258-79. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1) Sebagai alternatif lain untuk memanfaatkan rumput gajah. 

2) Penganeka ragaman bahan baku pembuatan karbon aktif. 

3) Untuk membantu pemerintah mengatasi permasalahan lingkungan yang 

disebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan rumput gajah. 
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